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Abstract 

The system of grouping books according to the desired genre and order of arrangement needs to 
be done well in order to ensure easy access to the desired books, ensure order and control over the 
existence of the book collection owned, and facilitate the operationalization of book management. 
The Bayesian method is a decision-making method that is more widely used, because it is easy to 
understand, only requires simple code, and is faster in calculating. In this study, an inventory process 
or book data collection was carried out using the Naïve Bayes Classifier method which will be 
implemented at the Terang Bahari reading corner. The dataset consists of 8 attributes, namely shelf 
number, book code, field, book serial number, copy number, complete number, book title, author. 
Based on 179 book data grouped into 72 test data, with the Confusion Matrix test parameters an 
accuracy value of 62.5% was obtained. Thus, the Naïve Bayes Classifier method applied is quite 
good and the books are organized according to their respective fields. 
Keywords: Grouping books; Naïve Bayes method; accuracy. 

 
Abstrak 

Sistem pengelompokan buku sesuai dengan genre maupun urutan susunan yang dikehendaki perlu 
dilakukan dengan baik agar dapat menjamin kemudahan akses terhadap buku yang dikehendaki, 
menjamin keteraturan dan kontrol terhadap keberadaan koleksi buku yang dimiliki, serta 
memudahkan operasionalisasi pengelolaan buku. Metode Bayes merupakan metode mengambil 
keputusan yang lebih banyak dipakai, karena mudah dipahami, hanya memerlukan kode yang 
sederhana, serta lebih cepat dalam menghitung. Dalam penelitian ini, dilakukan sebuah proses 
inventaris atau pendataan buku dengan menggunakan metode Naïve Bayes Classifier yang akan 
diterapkan di Pojok baca Terang Bahari. Dataset terdiri dari 8 atribut yaitu nomor rak, kode buku, 
bidang, nomor urut buku, nomor kopian, nomor komplit, judul buku, pengarang. Berdasarkan 179 
data buku yang dikelompokan ke dalam 72 data uji, dengan parameter uji Confusion Matrix 
diperoleh nilai akurasi sebesar 62,5%. Dengan demikian metode Naïve Bayes Classifier yang 
diterapkan sudah cukup baik dan buku tertata sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Kata kunci: Pengelompokan buku; Metode naïve bayes; Akurasi. 
 
1. Pendahuluan 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membangun kualitas manusia melalui 
peningkatan pengetahuan adalah dengan mengembangkan budaya literasi melalui kebiasaan 
membaca buku-buku berkualitas. Menurut Sitepu [1] buku adalah kumpulan kertas berisi informasi, 
tercetak, disusun secara sistematis, dijilid serta bagian luarnya diberi pelindung terbuat dari kertas 
tebal atau karton sebagai sampul. 

Kemudahan akses terkait keberadaan buku berkualitas yang relatif mudah saat ini baik 
secara on-line maupun off-line menciptakan satu kondisi yang kondusif bagi mereka yang sadar 
bahwa setiap dari kita harus mengupayakan peningkatan kualitas diri secara mandiri yang salah 
satunya bisa diperoleh melalui membangun kebiasaan baik membaca buku. Keberadadan 
perpustakaan umum, maupun keberadaan pojok baca yang hadir secara fisik maupun sumber lain 
yang dapat diakses secara daring adalah bentuk kemudahan yang bisa dicapai untuk memenuhi 
kebutuhan akan buku- buku yang berkualitas. 

Divisi Pojok Baca merupakan salah satu ujung tombak bagi Pondok Belajar untuk 
mengupayakan peningkatan pengetahuan dan pemahaman warga melalui penyediaan buku-buku 
bacaaan yang dapat menjadi sarana perluasan ilmu dan pengetahuan bagi kelompok sasaran yang 
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terdiri dari berbagai klasifikasi dan latar belakang. Sejauh ini, penyediaan buku di Pojok Baca 
Terang Bahari banyak diperoleh dari dukungan para donatur dari berbagai kalangan dan latar 
belakang yang akhirnya juga berpengaruh pada jenis dan kondisi buku di Pojok Baca. Oleh karena 
itu pengunjung dari Pondok Belajar juga berasal dari berbagai usia dari mulai anak- anak hingga 
remaja dari berbagai kalangan. Ada lebih dari 2000 buku yang saat ini ada di Pondok Belajar 
Terang Bahari dibawah pengelolaan Divisi Pojok Baca namun belum mendapatkan perlakuan yang 
semestinya jadi masih dalam kondisi acak dan belum terklasifikasikan dengan baik. Mengacu 
pada kejelasan dan kemudahan menemukan buku maka klasifikasi utama buku akan didasarkan 
pada jenis buku diantaranya Novel, ilmu pengetahuan, buku anak, dan lain sebagainya. 

Disisi lain, pengaturan buku yang tentu berjumlah sangat banyak dalam suatu perpustakan, 
pojok baca maupun fasilitas membaca lain memerlukan satu sistem yang kemudian berdampak 
pada menjamin keberlangsungan kualitas pelayanan yang baik. Pentingnya keberadaan sistem 
pengaturan ini salah satunya perlu dilakukan terhadap sistem pengelompokan buku sesuai dengan 
genre maupun urutan susunan yang dikehendaki dengan beberapa pertimbangan diantaranya 
menjamin kemudahan akses terhadap buku yang dikehendaki, menjamin keteraturan dan kontrol 
terhadap keberadaan koleksi buku yang dimiliki serta memudahkan operasionalisasi pengelolaan 
buku. Oleh karenanya penerapan sistem pengelolaan terlebih yang berbasis komputerisasi akan 
sangat berguna dalam membantu pengelolaan lembaga yang menyediakan jasa penyewaan buku 
dalam jumlah besar yang salah satu diantaranya adalah Pondok Belajar Terang Bahari yang 
didalam nya terdapat satu divisi yang disebut sebagai Pojok Baca. 

Metode Bayes adalah salah satu metode komputasi yang dapat digunakan dalam tugas-
tugas klasifikasi di mana kita ingin mengelompokkan data ke dalam beberapa kelas yang sudah 
ditentukan berdasarkan fitur-fitur yang diamati dalam data. Metode ini telah meluas digunakan 
dalam klasifikasi data pada berbagai bidang bisnis, seperti pada bidang medis [2]-[4], bidang 
bisnis keuangan [5]-[7], bidang pertanian [8]-[10], dan berbagai bidang bisnis lainnya [11][12]. 

Pada penelitian ini akan diuji penggunaan metode Naïve Bayes dalam mengklasifikasi 
jenis buku. Studi kasus di lakukan pada Pojok Baca Terang Bahari.  
 
2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Vidya Rizqiyani, dkk menggunakan algoritma Naïve Bayes 
yang membahas sistem klasifikasi dan pencarian buku yang dirancang untuk menentukan kategori 
dan pencarian buku untuk mengurangi beban kerja pengelola buku. Hasil penelitian menggunakan 
metode Naïve Bayes tersebut dihasilkan 70 dokumen relevan dan 5 dokumen tidak relevan dengan 
nilai recall 88,20%, presisi 94,56%, F-measure 90,46%, dan akurasi sebesar 97,78%. Dari sinij 
dapat disimpulkan bahwa algoritma Naïve Bayes dapat duigunakan untuk otomatisasi klasifikasi 
judul buku perpustakaan [13]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Setiawan, dkk dengan menggunakan metode naïve 
bayes ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi klasifikasi dan pencarian buku yang elbih 
mudah dan akurat untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan klasifikasi dan pencarian 
buku. Ada lima kategori buku, yaitu: Pemrograman komputer, jaringan komputer, database, 
multimedia dan sistem operasi dengan mengimplemntasikan metode NBC dan lima kategori 
tersebut maka dibuatlah aplikasi klasifikasi dan pencarian di Perpustakaan Daerah Kalimantan 
Timur [14]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Atri Nurani, dkk menggunakan metode naïve bayes 
classifier diperoleh skor akurasi proses klasifikasi buku refrensi sebesar 63%. Dalam melakukan 
penelitian mengklasifikasikan daftar isi buku referensi, sistem dipengaruhi oleh beberapa factor, 
seperti model data dan jumlah data latih [15]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nisriina Nuur Hasanah, dkk menggunakan algoritma K- 
means clustering, karena buku-buku yang tersedia berasal dari sumbangan, maka pengawasan 
terhadap ketersediaan buku-buku tertentu masih belum lengkap. Misalnnya, buku yang 
disumbangkan oleh donator buku berkaitan dengan ilmu Teknik, sedangkan buku yang diminta 
adalah buku tentang ilmu tumbuha. Salah satu caranya adalah dengan melakukan data mining 
menggunakan metode K-Means clustering yang membantu pengelola perpustakaan dalam 
melakukan pengelompokan buku berdasarkan banyaknya peminjaman dan banyaknya 
ketersediaan eksemplar buku. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Riwayat 
peminjaman buku perpustakaan politeknik LPP Yogyakarta kurang lebih selama 2 tahun. Hasil 
akhir dari penelitian adalah informasi tentang buku-buku yang paling laris, cukup laris, dan kurang 
laris [16]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Putri Ayudhitama dengan menggunakan metode 
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bayes. Pengujian metode ini menggunakan 50 judul data latih dengan 10 kategori yang ada dan 50 
data uji. Model pengujian menggunakan ketelitian dan hasil percobaan mencapai 90%. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Niave Bayes dapat digunakan untuk 
mengambil keputusan yang tepat untuk memecahkan masalah dari banyaknya solusi yang ada. 
[17]. 
 
3. Metodologi 
3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif  yang memberikan data deskriptif dalam bentuk kata-kata lisan dan tulisan tentang orang-
orang dan objek yang diamati oleh peneliti. Penggunaan pendekatan penelitian ini disesuaikan 
dengan tujuan utama penelitian yaitu mendeskripsikan perkembangan koleksi perpustakaan Pojok 
Baca Terang Bahari. 

Subjek penelitian adalah orang yang memberikan iformasi tentang data yang dicari. 
Subjek penelitian merupakan sumber utama penelitian yang memiliki informasi tentang variable 
yang diteliti. Mengenai pendapat penelitian ini, yang menjadi subjek peneliti adalh ketua Pondok 
Belajar dan penanggung jawab divisi Pojok Bacayang bekerja sebagai pustakawan. Adapun yang 
menjadi objek penelitian ialah bagaimana cara mengembangkan managemen pengelolaan koleksi 
buku sesuai genre atau jenis/ kriteria buku dan apa saja masalah yang dihadapi dalam proses 
pengelompokan koleksi buku sesuai genre atau jnenis di perpustakaan Pojok Baca Terang Bahari. 

Dalam penggalian data pada penelitian ini ada dua jenis, yaitu data Primer dan data Sekunder. 
Data Primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber primer, misalnya 
wawancara. Informasi ini diperoleh, apa yang terjadi Ketika informasi diberikan melalui saran 
komunikasi pengumpulan informasi utama di perpustakaan Pojok Baca Terang Bahari. Tentang 
pengembangan koleksi di Pondok Belajar Terang Bahari. Informasi tentang keterbatasan 
pengembangan koleksi. Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung 
dalam penelitian. Informasi ini biasanya berupa Data ini biasanya diperoleh dari studi pustaka yang 
berupa referensi dan dokumen dari hasil pengamatan penelitian yang berfungsi untuk melengkapi 
data primer. Sekilas tentang ruang belajar perpustakaan Pojok Baca Terang Bahari. Sarana dan 
prasaran perpustakaan Pojok Baca Terang Bahari. Teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pengolahan data menggambarkan langkah-langkah atau proses yang dilakukan 
dalam pengolahan data untuk keperluan penelitian. Metode pengolahan data menggambarkan 
prosedur pengolahan data sesuai dengan pendekataan yang digunakan. Karena metode kualitatif  
digunakan dalam penelitian ini, maka metode pengolahan data dilakukan dengan memaparkan 
data dalam kalimat yang teratur, runtut, logis, tidak tumpeng tindih dan mengesankan untuk 
memudahkan pemahaman dan intepretasi data. Diantaranya melalui tahap review data (editing), 
klasifikasi (classication), review (verifikasi), dan penarikan kesimpulan (conclusion). Pengolahan 
data yang diterima melalui teknik berikut: edit (verifikasi informasi), klasifikasikan (klasifikasi), 
verifikasi (verifikasi), dan simpulkan (kesimpulan). Teknik analisis data penelitian ini adalah reduksi 
data, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Metode penelitian ini adalah 
pembersihan data. Pada langkah ini, peneliti membersihkan nilai-nilai kosong yaitu integrasi data 
dimana peneliti menggabungkan sebagian data dari materi yang berbeda menjadi materi baru dan 
menggunakan fungsi reduksi data untuk menghilangkan informasi yang tidak perlu. 
 
3.2 Algoritme Naïve Bayes 

Formula dasar algoritma Naive Bayes didasarkan pada Teorema Bayes. Formula ini 
umumnya digunakan untuk menghitung probabilitas kelas (target) berdasarkan fitur atau atribut 
yang diamati dalam data. Dalam kasus klasifikasi, akan dihitung probabilitas bahwa suatu contoh 
data termasuk dalam suatu kelas tertentu berdasarkan nilai-nilai fitur yang diamati. Formula eorema 
Bayes dapat ditulis berikut [18]: 
 

 ………….. (1) 
Dimana:  
P(A\B) = Probabilitas kelas A (target), diberikan fitur atau atribut B 
P(B\A) = Probabilitas fitur atau atau atribut B, diberikan kelas A   
P(A)     = Pobabilitas Perior A (tanpa mempertimbangkan fitur) 
P(B)     = Faktor normalisasi (Probabilitas dari fitur yang diamati) 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Pengumpulan Data  

Tahap pertama yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian analisis sentiment ialah 
pengumpulan data yang berasal dari Pondok Belajar Terang Bahari. Dalam pengambilan data 
peneliti difasilitasi oleh pengurus Pondok Belajar Terang Bahari untuk melakukan pengumpulan 
sebanyak 179 data dan 10 bidang buku secara gratis. Gambar 1 merupakan sampel data awal yang 
dikumpulkan, yang disimpan dengan format csv.  

Gambar 1.  Tampilan Data Yang Telah dikumpulkan 

4.2 Preprocessing Data  
Pada tahapan preprocessing dapat melalui berbagai proses karena ada bebrapa judul buku 

yang tidak menggunakan Bahasa baku dan juga terdapat angka, tanda baca, dan lain sebagainya.  

1. Case Folding 
Case Folding merupakan tahapan dalam preprocessing yang digunakan untuk 

menyamaratakan semua kata dalam bentuk lowercase atau huruf kecil untuk mempermudah dalam 
proses selanjutnya. Dalam tahapan ini menggunakan method lower() dan strip() untuk menghapus 
whitespace (karakter kosong). Pada gambar 4.3 berikut merupakan kode program tahap case 
folding dan tabel 4.1 merupakan hasil dari preprocessing tahap case folding. 
 

 
Gambar 2.  Kode Program Case Folding 

 
Hasll dari kode program pada Gambar 2 seperti disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil Tahapan Case Folding 

 
 

2. Tokenization  
Tokenization merupakan tahapan dalam preprocessing yang digunakan untuk memisahkan 

kata atau yang biasa disebut token. Tahap tokenization dilakukan dengan bantuan library dari 
python yaitu nltk.tokenize dengan module yaitu RegexpTokenizer. Gambar 3 merupakan kode 
program tahap tokenization dan tabel 2 merupakan hasil dari preprocessing tahap tokenization. 
 

 
Gambar 3.  Kode Program Tokenization 

 
Tabel 2. Hasil Tahapan Tokenization 

 
 

3. Stemming  
Stemming yaitu tahapan dengan tujuan untuk mengubah bentuk kata menjadi ke bentuk 

dasar atau menghilangkan kata imbuhan yang terdapat didepan atu di belakang dan diganti menjadi 
kata dasar. Dalam melakukan tahapan stemming dibutuhkan sebuah library dari python yaitu 
sastrawi. Hasil dari proses tahapan stemming akan menghapus kata-kata yang memiliki imbuhan 
yang terdapat diawal atau diakhir. Tabel 3 merupakan dari hasil tahapan stemming. 
 

Tabel 3.  Contoh Perubahan Kata Tahap Stemming 

Kata Asal  Perubahan Kata 

waktunya Waktu 
tumbuhan Tumbuh 
pemecah Pecah 
kesenian Seni 
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Kata Asal  Perubahan Kata 
pengalaman Alam 
seruku Seru 
Kehidupan  Hidup 
kecerdikan cerdik 
penyelamat Selamat 
sebelum Belum 
berbeda Beda 
belajar ajar 
mengantre Antre 
Mendunia Dunia 
kesepian sepi 
nyanyian Nyanyi 
kuulang Ulang 
menunggu tunggu 

 
Untuk menginstall library digunakan perintah pip install sastrawi. Gambar 4 merupakan 

kode program tahap stemming dan tabel 4 merupakan hasil dari preprocessing tahap stemming 
judul buku. 
 

 
Gambar 4. Kode Program Stemming 

 
Tabel 4. Hasil Tahapan Stemming 

 
 
 
4.3 Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 

Pada tahap klasifikasian menggunakan metode Naïve Bayes Classifier untuk memperoleh 
bidang yang berkelas novel, komik, ensiklopedia, cerita fiksi, kamus, kerajinan, majalah, komputer, 
bidang keilmuan lainnya, Pendidikan. Naïve Bayes Classifier digunakan untuk melakukan suatu 
prediksi terhadap suatu kasus berdasarkan hasi dari klasifikasi yang diperoleh. Untuk menentukan 
nilai kelas setiap bidang buku dapat dihitung dengan formula 1. 

 

Probabilitas prior novel   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑛𝑜𝑣𝑒𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   = 

20

179
 = 0,111 



 958  ◼                                                                                                 e-ISSN:  2685-0877  
 

 
Progresif:  Vol. 19, No. 2, Agustus 2023: 952-961 

Probabilitas prior komik   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   = 

3

179
 = 0,016 

Probabilitas prior ensiklopedia              = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑐𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎 𝑒𝑛𝑠𝑖𝑘𝑙𝑜𝑝𝑒𝑑𝑖𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
  = 

13

179
 = 0, 072 

Probabilitas prior cerita fiksi   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑐𝑒𝑟𝑖𝑡𝑎 𝑓𝑖𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   = 

91

179
 = 0,508 

Probabilitas prior kamus   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑢𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   = 

9

179
 = 0,050 

Probabilitas prior kerajinan   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑗𝑖𝑛𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
  = 

10

179
 = 0,055 

Probabilitas prior majalah   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑗𝑎𝑙𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   = 

10

179
 = 0,055 

Probabilitas prior komputer   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑢𝑡𝑒𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   = 

5

179
 = 0,027 

Probabilitas prior keilmuan lainnya  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑖𝑙𝑚𝑢𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
  = 

9

179
 = 0,050 

Probabilitas prior Pendidikan   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   = 

9

179
 = 0,050 

 
Selanjutnya dilakukan pembagian data latih dan data uji dengan menggunakan library dari 

python yaitu scirit-learn. Pembagian data yang diperoleh dengan perbandingan 6:4 yang artinya 
60% untuk data latih dan 40% untuk data uji. Dalam melakukan pembagian data digunakan model 
sklearn.model_selection dan library yaitu train_test_split. Gambar 5 merupakan kode program untuk 
pembagian data. 

 

 
Gambar 5. Kode Program Pembagian Data 

 
Dari proses ini pembagian data didapatkan hasil umtuk jumlah data uji dan data latih, 

seperti pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hasil Pembagian Data 

 
Berikut perhitungan untuk hasil pembagian data latih dan data uji. 
 

Data Uji              = 
40

100
 x 179 = 71,6 = 72 

 

Data Latih = 
60

100
 x 179 = 107,4 = 107 

 
Klasifikasi Naïve Bayes Classifier menggunakan library yang berasal dari scikir-learn 

dengan import library from sklearn.naive_bayes import multinominalNB. Berikut gambar 7 
merupakan kode program proses klasifikasi dengan metode Naïve Bayes Classifier. 

 

 
Gambar 7.  Kode Program Klasifikasi 
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4.4 Pengujian Model 
Setelah proses klsifikasi, tahap selanjutnya melakukan pengujian model yang bertujuan 

untuk mengetahui performa yang dihasilkan dari metode tersebut. Hasil dar klasifikasi tersebut akan 
divisualisasikan dalam bentuk confusion matrix. Confusion matrix adalah tabel yang digunakan 
untuk mengukur model klasifikasi menentukan perhitungan dari prediksi benar atau salah. Dalam 
pengujian model klasifikasi data yang diambil berasal dari data uji yang berjumlah 72 data kelas dari 
179 data kelas. Modul yang digunakan dalam proses ini ialah sklearn.metrics dengan library 
confusion_matrix. Gambar 8 merupakan tampilan dari confusion matrix. 

 

 
Gambar 8.  Hasil Confusion Matrix 

 
Setelah mengetahui hasil dari confusion matrix maka tahapan selanjutnya perhitungan 

untuk menentukn berapa nilai akurasi yang diperoleh dengan menggunakan metode Naïve Bayes 
Classifier. Untuk menentukan nilai akurasi dibutuhkan modul sklearn.metrics dengan library 
accurary score. Dengan menggunakan library tersebut mendapatkan aakurasi sebesar 0,625 atau 
62,5%. Gambar 9 merupakan kode program untuk menghitung nilai akurasi. 
 

 
Gambar 9.  Hasil Nilai Accuracy 

 
4.5 Evaluasi Model 

Berdasarkan hasil dari confusion matrix di atas maka didapatkan nilai Precision, Recall, dan 
F1-Score untuk kelas bdang buku. Hasil dari Evaluasi model perhitugan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 5. 

Tabel 5.  Nilai Evaluasi Model 

Klasifikasi  Precison Recall F1_Score 

Novel 0 0 0 
Komik  0 0 0 
Ensiklopedia  100% 100% 100% 
Cerita fiksi 59% 100% 100% 
Kamus  50% 50% 50% 
Kerajinan 0 0 0 
Majalah 100% 17% 29% 
Komputer 0 0 0 
Keilmuan lainnya 0 0 0 
Pendidikan  0 0 0 
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Dari hasil performa klasifikasi diatas sehingga dihasilkan nilai rata-rata untuk setiap 
performa klasifikasi. Maka dari itu diperoleh rata-rata nilai precision, recall, dan F1-score beserta 
hasil akurasinya pada tabel 6. 
 

Tabel 6.  Hasil Rata-Rata Evaluasi Model 

Accuracy  Precision   Recall  F1-Score 

62,5 % 30,8 % 26,6 % 25,2 % 

 
5. Simpulan 

Dalam penelitian ini, dilakukan proses inventaris atau mendata bku menggunakan Teknik 
Naïve Bayes Classifier di Pondok Belajar Terang Bahari. Dataset terdiri dari 8 atribut yaitu no rak, 
kode buku, bidang, nomor urut buku, nomor kopian, nomor komplit, judul buku, pengarang. 
Berdasarkan 179 data buku yang dikelompokan ke dalam 72 data uji, mendapatkan nilai akurasi 
sebesar 62,5 % dengan parameter uji Confusion Matrix. Dengan demikian metode Naïve Bayes 
Classifier yang diterapkan sudah cukup baik dan buku tertata sesuai dengan bidangnya masing- 
masing. 
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